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Abstract 

 

Field practice is a form of applied learning aimed at enhancing students’ competencies 

through the application of theory in the workplace. This article aimed to describe the 

implementation of public relations management by students of the Islamic Education 

Management Study Program at IAIN Takengon during their field practice at Lembaga 

Penyiaran Publik RRI Takengon. This study employed a descriptive qualitative approach, 

with data collected through observation, direct participation, interviews, and 

documentation during the field practice. The findings showed that public relations 

management at LPP RRI Takengon had implemented the functions of planning, 

organizing, implementation, and supervision in managing news reporting. The students 

were involved in preparing news agendas, conducting news coverage, writing news 

reports, documentation, and publication through broadcast and digital media. These 

activities provided practical experience in developing competencies in communication, 

teamwork, news writing, digital media management, and workplace professionalism. This 

practice also strengthened students’ understanding of the strategic role of public relations 

in establishing public communication and enhancing the institution’s image through 
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accurate, objective, and responsible news reporting. These findings confirm that field 

practice at a broadcasting institution can serve as an effective means of integrating the 

managerial, communication, and professional competencies of Islamic Education 

Management students. 

Keywords: Public Relations Management; Field Practice; Public Broadcasting Institution; 

Student Competencies; Institutional Image 

 

Abstrak: Praktik lapangan merupakan bentuk pembelajaran aplikatif yang bertujuan meningkatkan 

kompetensi mahasiswa melalui penerapan teori dalam lingkungan kerja. Artikel ini bertujuan 

mendeskripsikan pelaksanaan manajemen hubungan masyarakat oleh mahasiswa Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Takengon di Lembaga Penyiaran Publik RRI Takengon. Kajian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan data yang dikumpulkan melalui observasi, 

partisipasi langsung, wawancara, dan dokumentasi selama pelaksanaan praktik. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa manajemen hubungan masyarakat di LPP RRI Takengon telah menerapkan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam pengelolaan pemberitaan. 

Mahasiswa terlibat dalam penyusunan agenda pemberitaan, peliputan, penulisan berita, dokumentasi, 

serta publikasi melalui media penyiaran dan media digital. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman 

praktis dalam mengembangkan kompetensi komunikasi, kerja sama tim, penulisan berita, pengelolaan 

media digital, dan profesionalisme kerja. Praktik ini juga memperkuat pemahaman mahasiswa mengenai 

peran strategis hubungan masyarakat dalam membangun komunikasi publik dan meningkatkan citra 

lembaga melalui pemberitaan yang akurat, objektif, dan bertanggung jawab. Temuan ini menegaskan 

bahwa praktik lapangan pada lembaga penyiaran dapat menjadi sarana efektif untuk mengintegrasikan 

kompetensi manajerial, komunikasi, dan profesional mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam. 

Kata Kunci: Manajemen Hubungan Masyarakat; Praktik Lapangan; Lembaga Penyiaran Publik; 

Kompetensi Mahasiswa; Citra Lembaga 

 

 

PENDAHULUAN 

Praktik merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang bertujuan memberikan 

pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan (Towns & Ashby, 2014) ; (Maddox et al., 

2018). Melalui praktik, mahasiswa dapat memahami proses kerja di suatu lembaga, mengenal 

budaya organisasi, serta mengembangkan kompetensi profesional yang dibutuhkan di dunia 

kerja. Kegiatan praktik juga menjadi sarana untuk menghubungkan teori dengan implementasi 

sehingga mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih komprehensif terhadap bidang keilmuan 

yang dipelajari (Caruso et al., 2022) ; (Rothland, 2020) ; (Schmitz & Ortloff, 2026) ; (Burns, 

2024) ; (Sun et al., 2025).  

.Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Radio Republik Indonesia (RRI) Takengon 

merupakan salah satu lembaga penyiaran publik yang memiliki peran strategis dalam 
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menyampaikan informasi, pendidikan, hiburan, serta menjadi media komunikasi antara 

pemerintah dan masyarakat. Dalam menjalankan fungsinya, RRI Takengon tidak hanya 

berfokus pada penyiaran radio, tetapi juga mengelola berbagai platform digital dan 

pemberitaan daring sebagai media penyebarluasan informasi kepada masyarakat. Kualitas 

pemberitaan yang disampaikan sangat dipengaruhi oleh praktik manajemen hubungan 

masyarakat (humas) yang mampu membangun komunikasi yang efektif dengan public 

(Arceneaux et al., 2019) ; (Mylrea, 2015) ; (Indrati et al., 2024). 

Manajemen Humas (Hubungan Masyarkat) merupakan bagian penting dalam suatu 

organisasi karena berfungsi membangun, memelihara, dan meningkatkan hubungan yang 

harmonis antara lembaga dengan Masyarakat (Permatasari & Aras, 2021) ; (Paliwoda-

Matiolanska et al., 2020) ; (Joshi et al., 2023) ; (Abdullah & Ahmad, 2021). Dalam praktiknya, 

humas tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga merencanakan strategi 

komunikasi (Grunig & Repper, 2013) ; (Dozier, 2013), mengoordinasikan kegiatan publikasi 

(Ristino, 2008), mengelola hubungan dengan media dan Masyarakat (Mylrea, 2015) serta 

melakukan evaluasi terhadap efektivitas komunikasi yang telah dilaksanakan. Penerapan 

fungsi-fungsi manajemen tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya citra positif lembaga. 

Di LPP RRI Takengon, praktik manajemen humas diwujudkan melalui berbagai 

kegiatan pemberitaan, mulai dari perencanaan materi berita, koordinasi dengan tim redaksi, 

pelaksanaan peliputan, publikasi melalui media penyiaran dan media digital, hingga evaluasi 

terhadap hasil pemberitaan. Kegiatan tersebut menjadi bagian penting dalam membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga serta memperkuat citra RRI sebagai media 

penyiaran publik yang profesional, independen, dan terpercaya. Melalui kegiatan praktik di 

LPP RRI Takengon, penulis memperoleh kesempatan untuk mengamati secara langsung 

pelaksanaan manajemen humas dalam proses pemberitaan. Pengalaman tersebut memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana fungsi-fungsi manajemen diterapkan dalam aktivitas 

kehumasan, kendala yang dihadapi, serta strategi yang dilakukan untuk meningkatkan citra 

lembaga melalui pemberitaan yang berkualitas dan berorientasi pada kepentingan publik. 

Berdasarkan uraian tersebut, laporan praktik ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

praktik manajemen humas dalam meningkatkan citra lembaga melalui pemberitaan di LPP RRI 

Takengon. Hasil praktik diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penerapan 

manajemen humas pada lembaga penyiaran publik serta menjadi pengalaman yang bermanfaat 
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dalam pengembangan kompetensi profesional di bidang manajemen dan komunikasi 

organisasi. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode Participatory 

Action (partisipatif), yaitu melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai 

dari identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi hasil. Pendekatan ini dipilih 

agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu menerapkan 

keterampilan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 

Tahapan pelaksanaan pengabdian meliputi : 1) Tahap Persiapan yang dilakukan dengan 

observasi dan koordinasi dengan mitra untuk mengidentifikasi permasalahan, menentukan 

kebutuhan peserta, menyusun materi, serta mempersiapkan sarana dan prasarana yang 

diperlukan selama kegiatan berlangsung. 2) Tahap Pelaksanaan dilakukan dengan ceramah, 

demonstrasi, praktik, diskusi dan Tanya Jawab 3) Tahap Pendampingan, peserta memperoleh 

pendampingan selama proses penerapan materi. 4) Tahap Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan kegiatan melalui observasi. Melalui tahapan tersebut diharapkan peserta mampu 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kompetensi sesuai dengan tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

HASIL 

Gambaran Umum Pelaksanaan Praktik 

Praktik kerja mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) IAIN 

Takengon di Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Radio Republik Indonesia (RRI) Takengon 

dilaksanakan sebagai bentuk implementasi kompetensi akademik yang diperoleh selama proses 

perkuliahan. Selama kegiatan praktik, mahasiswa ditempatkan pada bagian hubungan 

masyarakat (Humas) dan pemberitaan sehingga memiliki kesempatan untuk memahami secara 

langsung proses pengelolaan komunikasi publik, penyusunan berita, dokumentasi kegiatan, 

publikasi informasi, serta pengelolaan media digital. 

Kegiatan praktik diawali dengan orientasi mengenai struktur organisasi, tugas dan 

fungsi setiap bidang, serta pengenalan standar operasional prosedur (SOP) dalam penyusunan 
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dan penyebaran informasi. Mahasiswa memperoleh pemahaman bahwa humas tidak hanya 

bertugas menyampaikan informasi kepada masyarakat, tetapi juga berperan dalam membangun 

hubungan yang harmonis antara lembaga dengan publik, menjaga reputasi organisasi, serta 

mengelola komunikasi secara profesional. 

Selama praktik, mahasiswa terlibat dalam berbagai aktivitas, antara lain mengikuti rapat 

koordinasi pemberitaan, membantu peliputan kegiatan, menyusun naskah berita, melakukan 

dokumentasi foto dan video, mengunggah berita ke portal digital, serta membantu pengelolaan 

media sosial resmi RRI Takengon. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman nyata mengenai 

penerapan fungsi-fungsi manajemen humas dalam lembaga penyiaran publik. 

 
Gambar 1. Kegiatan Briefing Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam IAIN 

Takengon di LPP RRI Takengon 

 

Praktik Perencanaan (Planning) Dalam Manajemen Humas 

Tahap perencanaan merupakan langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan humas. 

Berdasarkan hasil praktik, setiap kegiatan pemberitaan di RRI Takengon diawali dengan 

penyusunan agenda pemberitaan (agenda setting). Pada tahap ini dilakukan identifikasi isu-isu 

yang berkembang di masyarakat, penentuan prioritas berita, pembagian tugas kepada reporter, 

serta penjadwalan peliputan. 

Mahasiswa mengikuti proses perencanaan tersebut melalui rapat redaksi yang 

dilaksanakan secara rutin. Dalam rapat tersebut dibahas tema-tema pemberitaan yang memiliki 
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nilai informasi tinggi dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Proses ini menunjukkan 

bahwa setiap informasi yang dipublikasikan tidak disusun secara spontan, tetapi melalui 

perencanaan yang sistematis agar berita yang dihasilkan memenuhi prinsip akurat, aktual, 

berimbang, dan bermanfaat. 

Selain penyusunan agenda pemberitaan, perencanaan juga dilakukan terhadap strategi 

publikasi melalui berbagai media, seperti siaran radio, portal berita daring, Facebook, 

Instagram, dan YouTube. Pemanfaatan berbagai media bertujuan memperluas jangkauan 

informasi sehingga masyarakat dapat memperoleh akses informasi secara cepat dan mudah. 

Praktik Pengorganisasian (Organizing) Dalam Manajemen Humas 

Pengorganisasian merupakan proses pembagian tugas dan koordinasi antarbagian agar 

kegiatan humas berjalan secara efektif. Berdasarkan hasil praktik, setiap personel di RRI 

Takengon memiliki tugas sesuai bidang masing-masing, seperti kepala stasiun, kepala seksi 

pemberitaan, editor, reporter, penyiar, operator, fotografer, serta administrator media digital. 

Mahasiswa praktik memperoleh arahan langsung dari pembimbing lapangan mengenai 

tugas yang harus dilaksanakan setiap hari. Pembagian tugas tersebut membantu mahasiswa 

memahami alur kerja pemberitaan mulai dari proses peliputan, penulisan berita, penyuntingan, 

hingga publikasi kepada masyarakat. 

Koordinasi antarbagian menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

pengelolaan pemberitaan. Setiap informasi yang diperoleh reporter terlebih dahulu diverifikasi 

sebelum dipublikasikan. Selanjutnya editor melakukan penyuntingan untuk memastikan isi 

berita sesuai dengan kaidah jurnalistik serta kebijakan penyiaran publik. Melalui proses tersebut 

mahasiswa memahami pentingnya kerja sama tim dalam menghasilkan informasi yang 

berkualitas. 

Praktik Pelaksanaan (Actuating) Dalam Manajemen Humas 

Pelaksanaan merupakan tahapan implementasi seluruh rencana yang telah disusun. 

Pada tahap ini mahasiswa secara aktif terlibat dalam berbagai kegiatan operasional humas. 

Mahasiswa mengikuti kegiatan peliputan berbagai aktivitas pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, organisasi masyarakat, serta kegiatan sosial lainnya. 

Selain melakukan peliputan, mahasiswa juga membantu menyusun naskah berita 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan. Naskah yang telah selesai kemudian 

diperiksa oleh editor sebelum dipublikasikan melalui media penyiaran maupun portal berita 
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daring. Mahasiswa juga memperoleh pengalaman dalam melakukan dokumentasi kegiatan 

menggunakan kamera digital serta mengolah dokumentasi tersebut menjadi bahan publikasi 

pada media sosial resmi RRI Takengon. Pengalaman ini meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam bidang komunikasi visual, penulisan berita, serta pengelolaan media digital. 

Kegiatan lain yang dilakukan adalah membantu penyebarluasan informasi kepada 

masyarakat melalui berbagai platform digital. Aktivitas ini menunjukkan bahwa humas tidak 

lagi bergantung pada media konvensional, tetapi juga memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mempercepat penyampaian informasi kepada masyarakat. 

Praktik Pengawasan (Controlling) Dalam Manajemen Humas 

Pengawasan dilakukan untuk memastikan seluruh proses pemberitaan berjalan sesuai 

standar jurnalistik dan kode etik penyiaran. Setiap berita yang disusun mahasiswa diperiksa 

terlebih dahulu oleh pembimbing lapangan sebelum dipublikasikan. Evaluasi dilakukan 

terhadap isi berita, penggunaan bahasa, kelengkapan data, akurasi informasi, hingga kualitas 

dokumentasi yang dihasilkan. Kesalahan yang ditemukan menjadi bahan pembelajaran 

sehingga mahasiswa mampu meningkatkan kualitas pekerjaannya pada tugas berikutnya. 

Selain evaluasi terhadap hasil kerja mahasiswa, RRI Takengon juga melakukan evaluasi 

terhadap efektivitas pemberitaan melalui respons masyarakat, jumlah pembaca berita daring, 

interaksi pada media sosial, serta masukan dari pendengar radio. Evaluasi tersebut menjadi 

dasar dalam memperbaiki strategi komunikasi dan pelayanan informasi kepada masyarakat. 

 
Gambar 2. Foto Bersama Mahasiswa  
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Kontribusi Praktik Terhadap Kompetensi Mahasiswa MPI 

Pelaksanaan praktik memberikan manfaat yang signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. Mahasiswa tidak hanya 

memahami konsep manajemen secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung 

mengenai penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam organisasi. Kompetensi yang 

berkembang selama praktik meliputi kemampuan komunikasi, kerja sama tim, penyelesaian 

masalah, pengelolaan administrasi, penyusunan laporan, penulisan berita, pengelolaan media 

digital, serta kemampuan berinteraksi dengan masyarakat. 

Selain kompetensi teknis, mahasiswa juga memperoleh pengalaman mengenai etika 

profesi, disiplin kerja, tanggung jawab, serta pentingnya menjaga integritas dalam penyampaian 

informasi publik. Pengalaman tersebut menjadi bekal penting dalam menghadapi dunia kerja 

setelah menyelesaikan pendidikan. 

 

Kendala yang Ditemukan Selama Praktik 

Selama pelaksanaan praktik terdapat beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa. Salah 

satunya adalah keterbatasan pengalaman dalam penulisan berita sesuai kaidah jurnalistik. Pada 

awal praktik mahasiswa masih memerlukan bimbingan dalam menyusun struktur berita, 

menentukan sudut pandang, dan menggunakan bahasa jurnalistik yang efektif. Kendala lainnya 

adalah kemampuan pengoperasian perangkat dokumentasi serta aplikasi pengelolaan media 

digital yang masih terbatas. Namun demikian, melalui pendampingan dari pembimbing 

lapangan dan praktik secara berulang, mahasiswa mampu meningkatkan keterampilan tersebut. 

Mahasiswa juga menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri dengan ritme kerja media 

yang menuntut kecepatan, ketelitian, dan ketepatan waktu. Pengalaman tersebut memberikan 

pembelajaran mengenai pentingnya manajemen waktu dan kemampuan bekerja di bawah 

tekanan. 

 

PEMBAHASAN 

Praktik kerja di Lembaga Penyiaran Publik (LPP) RRI Takengon memberikan 

pengalaman nyata bagi mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) dalam 

memahami implementasi manajemen humas pada lembaga penyiaran publik. Selama 

pelaksanaan praktik, mahasiswa tidak hanya mengamati aktivitas kehumasan, tetapi juga 
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terlibat secara langsung dalam proses pengelolaan pemberitaan, dokumentasi kegiatan, 

publikasi informasi, serta pengelolaan media digital. Keterlibatan tersebut memberikan 

pemahaman bahwa humas merupakan salah satu fungsi strategis dalam organisasi yang 

berperan membangun komunikasi antara lembaga dengan masyarakat serta menjaga citra 

positif lembaga. 

Berdasarkan hasil praktik, penerapan fungsi manajemen humas di RRI Takengon telah 

dilaksanakan melalui empat fungsi utama manajemen, yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Pada tahap 

perencanaan, setiap kegiatan pemberitaan diawali dengan penyusunan agenda liputan melalui 

rapat koordinasi redaksi. Dalam kegiatan tersebut ditentukan isu-isu yang layak diberitakan, 

pembagian tugas kepada reporter, penjadwalan peliputan, serta media yang akan digunakan 

untuk mempublikasikan informasi (Kiesow, 2021) ; (Carroll, 2017) ; (Väätäjä & Egglestone, 

2012). Perencanaan yang baik menjadikan proses pemberitaan lebih terarah dan mampu 

menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Pada tahap pengorganisasian, setiap personel memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

jelas sesuai dengan bidang pekerjaannya. Reporter bertugas melakukan peliputan, editor 

melakukan penyuntingan naskah berita, penyiar menyampaikan informasi kepada masyarakat, 

sedangkan bagian humas mengoordinasikan publikasi dan menjaga hubungan dengan berbagai 

pemangku kepentingan. Mahasiswa praktik ditempatkan pada bagian yang relevan dengan 

kegiatan humas sehingga memperoleh kesempatan untuk memahami alur kerja organisasi 

secara menyeluruh. Pembagian tugas yang jelas mencerminkan pentingnya koordinasi dalam 

menghasilkan informasi yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan (Miranda, 2023) ; 

(Lilleker & Thompson, 2021) ; (Petzoldt et al., 2025). 

Tahap pelaksanaan menjadi bagian yang paling banyak memberikan pengalaman 

kepada mahasiswa. Dalam kegiatan ini mahasiswa ikut serta dalam peliputan berbagai kegiatan 

pemerintah daerah, lembaga pendidikan, maupun kegiatan sosial kemasyarakatan. Selain itu, 

mahasiswa dilibatkan dalam penyusunan naskah berita, dokumentasi foto dan video, serta 

publikasi informasi melalui portal berita dan media sosial resmi RRI Takengon. Keterlibatan 

tersebut menunjukkan bahwa humas saat ini tidak hanya mengandalkan media penyiaran 

konvensional, tetapi juga memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan 

informasi kepada masyarakat. Pemanfaatan media digital menjadi strategi penting dalam 
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membangun komunikasi yang lebih efektif dan meningkatkan citra lembaga di era transformasi 

digital (Troise & Camilleri, 2021) ; (Camilleri, 2018) ; (Tsoukala et al., 2025). 

Selanjutnya, fungsi pengawasan dilakukan melalui proses evaluasi terhadap setiap 

produk pemberitaan sebelum dipublikasikan. Naskah berita diperiksa terlebih dahulu oleh 

editor untuk memastikan akurasi data, ketepatan bahasa, serta kesesuaian dengan kode etik 

jurnalistik (Sánchez-Hunt et al., 2026) ; (Jalalian Ebrahimi, 2026) ; (Brandon et al., 2018) ; 

(Blach-Ørsten et al., 2021). Dokumentasi kegiatan juga dievaluasi agar memenuhi standar 

kualitas publikasi. Proses pengawasan ini memberikan pembelajaran kepada mahasiswa 

mengenai pentingnya ketelitian, tanggung jawab, dan profesionalisme dalam menyampaikan 

informasi kepada Masyarakat (Beddoe, 2017) ; (Pakdaman et al., 2015) ; (Martin et al., 2019). 

Selain itu, evaluasi juga dilakukan terhadap respons masyarakat terhadap pemberitaan yang 

dipublikasikan melalui media digital sebagai bahan perbaikan dalam penyusunan strategi 

komunikasi berikutnya. 

Pengalaman praktik di RRI Takengon juga menunjukkan bahwa keberhasilan 

manajemen humas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menyampaikan informasi, tetapi 

juga oleh kemampuan membangun hubungan yang harmonis dengan masyarakat. Humas 

harus mampu menjadi penghubung antara lembaga dengan publik melalui komunikasi yang 

terbuka, transparan, dan responsif. Dengan demikian, informasi yang disampaikan tidak hanya 

diterima oleh masyarakat, tetapi juga mampu meningkatkan kepercayaan dan membentuk citra 

positif lembaga. Dalam konteks RRI Takengon, pemberitaan yang informatif, edukatif, dan 

berimbang menjadi salah satu faktor yang memperkuat posisi lembaga sebagai media penyiaran 

publik yang terpercaya. 

Bagi mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, praktik ini memberikan 

pengalaman yang sangat relevan dengan kompetensi yang dipelajari selama perkuliahan. Mata 

kuliah seperti Manajemen Humas, Manajemen Organisasi, Kepemimpinan, Komunikasi 

Organisasi, serta Manajemen Strategik memberikan landasan teoritis yang dapat diterapkan 

secara langsung selama praktik. Mahasiswa memahami bahwa prinsip-prinsip manajemen tidak 

hanya diterapkan pada lembaga pendidikan, tetapi juga dapat diimplementasikan pada 

organisasi media dan lembaga pelayanan publik. Pengalaman tersebut memperluas wawasan 

mahasiswa mengenai peluang penerapan ilmu manajemen dalam berbagai sektor pekerjaan. 

Selain meningkatkan kompetensi teknis, praktik ini juga memberikan dampak terhadap 

pengembangan kompetensi nonteknis (soft skills). Mahasiswa belajar bekerja dalam tim, 
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berkomunikasi dengan narasumber, mengelola waktu, menyelesaikan pekerjaan sesuai tenggat 

waktu, serta beradaptasi dengan budaya kerja profesional. Kemampuan tersebut merupakan 

bekal penting bagi mahasiswa dalam memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan studi. 

Meskipun demikian, selama pelaksanaan praktik masih ditemukan beberapa kendala. 

Mahasiswa pada awalnya mengalami kesulitan dalam menyusun berita sesuai kaidah jurnalistik, 

mengoperasikan perangkat dokumentasi, dan menyesuaikan diri dengan ritme kerja media 

yang menuntut kecepatan serta ketelitian. Namun, melalui bimbingan pembimbing lapangan, 

proses pembelajaran yang berkelanjutan, dan latihan secara intensif, kendala tersebut dapat 

diatasi dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa praktik kerja merupakan proses pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa secara bertahap. 

Secara keseluruhan, praktik manajemen humas di LPP RRI Takengon memberikan 

pengalaman yang komprehensif bagi mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

dalam memahami implementasi fungsi-fungsi manajemen pada lembaga penyiaran publik. 

Pengalaman tersebut memperlihatkan bahwa pengelolaan humas yang baik mampu 

mendukung penyebarluasan informasi secara efektif, meningkatkan kepercayaan masyarakat, 

serta memperkuat citra lembaga. Bagi mahasiswa, praktik ini menjadi sarana untuk 

mengintegrasikan teori dengan praktik sehingga kompetensi akademik yang diperoleh selama 

perkuliahan dapat diterapkan secara nyata dalam dunia kerja. Oleh karena itu, kegiatan praktik 

memiliki peran penting dalam mempersiapkan lulusan yang profesional, adaptif, dan siap 

menghadapi tantangan perkembangan komunikasi dan media di era digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil praktik dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

praktik manajemen humas di Lembaga Penyiaran Publik (LPP) RRI Takengon memberikan 

pengalaman yang bermakna bagi mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

(MPI) dalam memahami implementasi fungsi-fungsi manajemen pada dunia kerja. Praktik 

humas di RRI Takengon telah menerapkan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan secara sistematis dalam proses pengelolaan 

pemberitaan. Setiap tahapan tersebut mendukung terciptanya penyebaran informasi yang 

akurat, cepat, objektif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Selama pelaksanaan praktik, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam 

berbagai aktivitas kehumasan, seperti penyusunan agenda pemberitaan, peliputan kegiatan, 
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penulisan dan penyuntingan berita, dokumentasi, serta publikasi melalui media penyiaran dan 

media digital. Keterlibatan tersebut memberikan pemahaman bahwa humas memiliki peran 

strategis dalam membangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat serta memperkuat 

citra positif lembaga melalui penyampaian informasi yang profesional dan bertanggung jawab. 

Selain meningkatkan pemahaman mengenai praktik manajemen humas, kegiatan 

praktik juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa, baik 

kompetensi teknis maupun nonteknis. Mahasiswa mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi, kerja sama tim, penulisan berita, pemanfaatan media digital, manajemen waktu, 

serta sikap profesional dalam melaksanakan tugas. Pengalaman tersebut memperkuat 

keterkaitan antara teori yang dipelajari di Program Studi Manajemen Pendidikan Islam dengan 

praktik nyata di lingkungan kerja. Dengan demikian, praktik manajemen humas di LPP RRI 

Takengon tidak hanya memberikan pengalaman kerja kepada mahasiswa, tetapi juga menjadi 

sarana pembelajaran yang efektif dalam mempersiapkan lulusan yang memiliki kompetensi 

manajerial, komunikatif, adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi, serta siap 

berkontribusi dalam pengelolaan organisasi dan pelayanan publik. 
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